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PERAN KIAI DALAM PEMBENTUKAN KEMANDIRIAN SANTRI
BROKEN HOME DI PONDOK PESANTREN TERPADU DARUSSYIFA
AL-FITHROH YASPIDA SUKABUMI

Indira Zulfa Imaniar
20107010126

INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus perceraian yang
berdampak buruk pada perkembangan anak terutama dalam aspek kemandirian.
Salah satu lembaga pendidikan yang berfokus pada kemandirian adalah pondok
pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Kiai dalam
pembentukan kemandirian santri broken home di Pondok Perantren Terpadu
Darussyifa Al-Fithroh  Sukabumi.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa pengamatan langsung (observasi),
wawancara dan dokumentasi diperoleh dari beberapa informan yaitu : (1) Kiai
Pondok Perantren Terpadu Darussyifa Al-Fithroh; (2) Kepala sekolah SMP IT; (3)
Pembimbing asrama; (4)Santri broken home. Metode analisis data menggunakan
reduksi dan kategorisasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil dari penelitian ini bahwa Kiai Pondok Perantren Terpadu Darussyifa Al-
Fithroh memiliki peran penting dalam pembentukan kemandirian santri. Peran kiai
sebagai pemimpin/ pengasuh pondok, sebagai guru dan sebagai figure central,
peneliti tuangkan menjadi beberapa metode yang dilakukan kiai dalam
pembentukan kemandirian yaitu (1) metode pengayoman dan kasih sayang yaitu
kiai menjadi orang tua pengganti bagi santri dan memberikan afeksi serta
pemberian rasa aman agar santri merasa nyaman dan bahagia. (2) Metode
penguatan dengan ibadah kiai melakukan conditioning dengan kegiatan ubudiyah
di pondok pesantren. (3) Metode keteladanan yaitu kiai menjadi suri tauladan bagi
santri sehingga santri melakukan modeling kepada kiai dalam berbagai aspek. (4)
Metode pemberian nasihat yaitu kiai mengisi kognitif santri dengan hal-hal positif
dan kehidupan mandiri. Dan (5) Metode pembiasaan kiai sebagai penegak
kedisiplinan dalam kegiatan sehari-hari dengan rangkaian kegiatan yang membina
kemandirian serta tata tertib beserta reward dan punishment yang berlaku dan
dilakukan secara konsisten.

Kata Kunci : Broken home, Peran Kiai, Kemandirian
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THE ROLE OF KIAI IN FORMING THE INDEPENDENCE OF BROKEN
HOME STUDENTS AT THE INTEGRATED ISLAMIC BOARDING
SCHOOL DARUSSYIFA AL-FITHROH YASPIDA SUKABUMI

Indira Zulfa Imaniar

20107010126

ABSTRACT

This research is motivated by the rampant divorce cases that have a negative impact
on children's development, especially in terms of independence. One of the
educational institutions that focuses on independence is the Islamic boarding
school. This study aims to determine the role of Kiai in forming the independence
of broken home students at the Integrated Islamic Boarding School Darussyifa Al-
Fithroh Sukabumi. This study uses a qualitative approach. Data collection
techniques in the form of direct observation, interviews and documentation were
obtained from several informants, namely: (1) Kiai of the Integrated Islamic
Boarding School Darussyifa Al-Fithroh; (2) Headmaster of SMP IT; (3) Dormitory
supervisor; (4) Broken home students. The testing technique in determining the
validity of the data is using source triangulation. The data analysis method uses
reduction and categorization, data presentation, and drawing conclusions or
verification. The results of this study are that the Kiai of the Darussyifa Al-Fithroh
Integrated Islamic Boarding School has an important role in the formation of
student independence. The role of the kiai as a leader/caretaker of the boarding
school, as a teacher and as a central figure, the researcher poured into several
methods carried out by the kiai in the formation of independence, namely (1) the
method of protection and affection, namely the kiai becomes a substitute parent for
the students and provides affection and a sense of security so that the students feel
comfortable and happy. (2) The method of strengthening with worship, the kiai
carries out conditioning with ubudiyah activities at the Islamic boarding school. (3)
The exemplary method, namely the kiai becomes a role model for the students so
that the students model the kiai in various aspects. (4) The method of giving advice,
namely the kiai fills the students' cognitive with positive things and independent
life. And (5) Method of habituating the kiai as an enforcer of discipline in daily
activities with a series of activities that foster independence and rules along with
rewards and punishments that apply and are carried out consistently.

Keywords: Broken home, Role of Kiai, Independence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Istilah broken home tentu bukan lagi menjadi hal yang tabu di
masyarakat. Angka perceraian yang semakin meningkat setiap tahunnya. Ini
dapat disebabkan oleh permasalahan internal dan eksternal kedua belah
pihak. Ketua Baznas Jawa Barat, mengemukakan bahwa berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka perceraian di Indonesia terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023, Jawa Barat memiliki

113.643 kasus perceraian.

Persepsi masyarakat terhadap Istilah broken home biasanya
digunakan untuk menggambarkan keluarga berantakan atau tidak utuh lagi,
artinya ibu dan ayah telah berpisah (bercerai). Sebernarnya, makna broken
home lebih luas dari itu, broken home dapat diartikan sebagai (1) keluarga
yang sudah tidak utuh dari segi strukturnya karena kematian atau perceraian,
(2) Orangtua yang lengkap, tetapi anak tidak dapat merasakan kehadiran
dan kasih sayang orang tuanya. (Wulandari & Fauziah, 2019). Hal ini dapat
berpengaruh positif ataupun negatif pada mental sang anak, tergantung

bagaimana cara orangtua mengantisipasi keputusan tersebut.

Keretakan yang terjadi dalam keluarga tentu akan menimbulkan
sebuah luka terutama bagi anak. Banyak kasus yang menunjukkan dampak

negatif broken home terdapat psikologis anak. Umumnya, anak akan merasa



kehilangan yang teramat dalam karna orang tuanya yang tak lagi lengkap,
seiring berjalannya waktu anak akan dengan spontan berubah sikap dengan
sendirinya seperti lebih suka menyendiri, sulit bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya, dan seringkali merasa tidak aman (Rizky et al.,
2020). Selain berdampak pada aspek psikologis dan ekonomi, kondisi
broken home juga dapat menurunkan motivasi dan prestasi anak bahkan
merubah kepribadiannya (Gintulangi et al., 2018). Anak akan merasa
insecure, ia senantiasa dihantui oleh rasa cemas akan kegagalan di masa
yang akan datang dan cenderung pasrah (Ardilla & Cholid, 2021)" Selain
itu, anak-anak yang mengalami broken home biasanya mudah emosi, kurang
fokus dalam belajar, tidak tahu bagaimana berinteraksi dengan orang lain,
suka melawan orang tua, dan kurang memiliki semangat untuk bertahan

hidup (Sulastri & Badrus, 2021).

Dalam sebuah penelitian, Rosdiana memaparkan bahwa broken
home menimbulkan dampak negatif bagi anak, diantaranya; masalah
kesehatan, rasa malu berlebih dan kurangnya skill berkomunikasi, tidak
percaya diri, rasa malu yang berlebihan (terkadang irrasional), depresi,
keinginan bunuh diri, menurunnya prestasi akademik, tidak mudah percaya
kepada orang lain, tua sebelum waktunya, gangguan emosional seperti
sering menangis, sangat sensitive dan sering marah, kurang cukup secara
materi, sleeper effect, tingkah laku anti sosial dan mimpi buruk” (Mistiani,
2020). Jika hal tersebut didiamkan tentu akan mengganggu proses

perkembangan anak. Keluarga broken home dapat mempengaruhi tumbuh



kembang anak dalam banyak aspek, karna pada dasarnya keluarga
merupakan unsur terpenting dalam perkembangan anak baik secara fisik,
emosi, spriritual, dan sosial (Wulandari et., al 2019). Hal ini menunjukkan
perpecahan yang terjadi dalam keluarga akan mempengaruhi tumbuh
kembang anak dalam banyak hal mulai dari emosi yang terganggu,
spiritualitas yang rendah, buruknya hubungan sosial (Satata, 2021). Masa
kecil yang merugikan ini pengalaman dan bekas luka yang tidak terlihat
dapat berdampak pada seseorang masa dewasa sehingga anak menjadi tidak
mandiri dan sulit menentukan jalan hidupnya . Ini membuktikan bahwa

broken home dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak.

Masa remaja merupakan masa dimana seorang anak mengalami
perkembangan biologis dan psikologis yang sangat signifikan, sehingga
mereka membutuhkan orang tua dalam mendampingi masa
perkembangnya. Oleh karena itu, perceraian yang terjadi pada orang tua
akan berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Dalam menghadapi
kondisi perceraian ( broken home ) anak remaja mengalami fase yang tidak
mudah karena mereka harus melepaskan ketergantungan mereka terhadap
orang tuanya. Kondisi inilah yang mendorong remaja dengan broken home

untuk bisa lebih mandiri.

Menurut beberapa ahli, kemandirian diartikan sebagai kemampuan
psikososial individu meliputi kebebasan untuk bertindak, tidak bergantung
pada orang lain, tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan, dan memiliki

kebebasan untuk menentukan hidupnya sendiri. (Nurhayati, 2011). Menurut



Fadhillah & Khorida dalam (U. Hasanah, 2020) mandiri merupakan
hilangnya perilaku ketergantungan anak pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga anak tidak akan membebani orang-
orang yang hidup di sekitarnya (Puspitasari & Rohmah, 2021). Sedangkan
kemandirian menurut Parker, adalah kemampuan untuk mengelola semua
yang kita miliki, termasuk kemampuan untuk mengelola waktu, berjalan,
dan berpikir secara mandiri, serta kemampuan untuk mengambil resiko dan
memecahkan masalah (Debora, 2006). Kemandirian adalah salah satu
tahapan perkembangan anak dimana anak sudah mampu berpikir rasional,
merasakan serta menjalankan aktivitas dengan mandiri tanpa harus
bergantung pada orang lain termasuk pada orang tuanya (Lestari, 2019).
Tahapan ini mulai berkembang pada fase remaja awal, dimana anak sudah
memasuki usia 10 — 15 tahun. Pada fase ini biasanya anak mulai
membutuhkan privasi. Remaja akan mulai mencari cara untuk mandiri dari
keluarga. Lingkungan tempat tinggal terutama pola asuh orang tua memiliki

peran besar dalam pembentukan kemandirian.

Remaja broken home yang kehilangan sosok orang tuanya tentu
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas perkembangannya.
Individu yang tidak mandiri cenderung akan selalu bergantung pada orang
lain (Hogg & Blau, 2004) Hal ini menjadi urgensi dalam pembentukan
kemandirian. Masa remaja merupakan masa dimana seorang anak
mengalami perkembangan biologis dan psikologis yang sangat signifikan,

sehingga mereka membutuhkan orang tua dalam mendampingi masa



perkembangnya. Oleh karena itu, perceraian yang terjadi pada orang tua
akan berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Dalam menghadapi
kondisi perceraian ( broken home ) anak remaja mengalami fase yang tidak
mudah karena mereka harus melepaskan ketergantungan mereka terhadap
orang tuanya. Kondisi inilah yang mendorong remaja dengan broken home
untuk bisa lebih mandiri. Individu yang tidak mandiri cenderung akan selalu
bergantung pada orang lain (Hogg & Blau, 2004). Menurut Fadhillah &
Khorida dalam (U. Hasanah, 2020) mandiri merupakan hilangnya perilaku
ketergantungan anak pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya
sehingga anak tidak akan membebani orang-orang yang hidup di sekitarnya

(Puspitasari & Rohmah, 2021).

Jika anak sudah tidak bergantung pada orang lain, ia tidak akan
membutuhkan bantuan apalagi dari orang yang tidak dikenal yang
berpotensi akan membahayakannya (Handayani, 2017). Kemandirian ini
sangat berkaitan dengan konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan
mengatur diri sendiri (Komala, 2015). Anak yang mandiri akan mampu
mengatur waktu kegiatannya sendiri, meningkatkan rasa empatinya serta
lebih bisa menghargai orang lain (Sidharto & lzzaty, 2004). Selain itu,
kemandirian juga mempengaruhi interaksi sosial anak. Anak yang mandiri
biasanya mudah untuk diterima di lingkungan sekitarnya karna
kemampuannya dalam beradaptasi terhadap lingkungan. (Zimmer &
Collins, 2003). Dengan demikian, anak dari keluarga broken home

membutuhkan sosok pengganti orang tua yang mampu mendidik dan



membentuk karakter mandiri dalam dirinya. Salah satu alternatif yang dapat
membangun kemandirian anak broken home adalah dengan memasukkan

mereka ke pondok pesantren.

Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam
tertua dan tertua di Indonesia (Abdurrahman, 2020). Pesantren sebagai
lembaga endidikan, Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menjaga dan
melestarikan tradisi, budaya, dan tatanan kehidupan islami selama proses
pendidikan kepada santrinya (Arifin, 2012). Dari pengertian tersebut,
artinya pesantren berbeda dengan sekolah maupun madrasah. Pesantren
tidak hanya berorientasi pada Pendidikan ajaran Islam tapi juga aspek-aspek
yang berpengaruh terhadap pembentukan tatanan kehidupan yang Islami

seperti pembentukan karakter, kemandirian, dan aspek lainnya.

Menurut Dhofier, kata "pesantren” berasal dari kata "santri*, yang
memiliki awalan "pe" di depan dan akhiran "an", yang berarti tempat tinggal
para santri. Oleh karena itu, ketika seseorang mendengar kata "pesantren”,
yang pertama terlintas di benaknya adalah tempat di mana para santri belajar
dan memperoleh pengetahuan tentang keanekaragaman Islam. (Dhofier,
1986). Namun, pondok pesantren bukan hanya lembaga pendidikan, tapi
juga merupakan lembaga sosial, ekonomi, perjuangan, dan dakwah.
(Sulastri & Badrus, 2021) Sehingga dalam perkembangannya, pondok
pesantren bukan hanya sebatas Lembaga Pendidikan yang hanya berfokus

pada Pendidikan Islam saja tapi juga berfokus pada pembentukan karakter



seperti kemandirian yang akan berguna bagi santri dalam kehidupan

bermasyarakatnya kelak.

Selanjutnya, menurut buku Tradisi Pesantren (Dhofier, 1986),
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam harus didukung oleh lima
elemen utama: masjid, santri, kiai, pondok, dan kitab-kitab klasik. Santri
adalah murid yang belajar di pesantren, dan kaia adalah figur utama (Faris,
2015). Masjid sebagai pusat kegiatan santri, Pondok sebagai fasilitas dan
kitab-kitab klasik sebagai bahan ajar. Sebagai seorang figur sentral, seorang
kiai dituntuk untuk memiliki akhlakul karimah atau budi pekerti yang baik
karna santri akan meniru sifat dan perilaku kiayi yang mendidiknya. Kiai
harus senantiasa menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik berlandaskan al-
qur’an dan ash-sunah. Hal ini sejalan dengan predikat Kiai sebagai pewaris
nabi. Seorang kiai juga harus meneruskan perjuangan beliau yaitu

menyempurnakan akhlak yang baik. Sebagaimana hadist rosulullah saw :

‘/§>& Ef\ éJ/lS:d é-utz'ii :’L&sg.ii L’:'a!

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak.” (HR Al-Baihaqgi dari Abu Hurairah Radhiyallahu
‘Anhu).

Kiai juga harus memiliki daya tarik pribadi yang tidak saja
menjadikan seorang Kiai dicintai dan dijadikan panutan melainkan
dijadikan pula suri tauladan dan sumber inspirasi bagi komunitas yang

dipimpinnya (Arifin dan Slamet, 1993). Kedudukan seorang kiai di muka



bumi adalah sebagai naaibul ‘ulama (wakilnya para ulama). Ulama
merupakan orang yang taat pada ketetapan yang Allah buat. Dalam firman
Allah dijelaskan :

e D &) sl sale e A iy W) GUAS A1 5T Al AW G 3y () ey
Jst

“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah

para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun”. (Q.S Fatir

. 28)

Pada hakikatnya, kiai merupakan sosok figur dalam agama Islam.
Menurut Zamakhsari Dhofir, kiai adalah sebuah gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada orang yang ahli agama Islam serta memilik atau menjadi
pemimpin pesantren dan mengajar kitab-kitab klasih (kuning) kepada
santrinya (Paton, 2007, hal. 1-2). Dari pengertian tersebut, seorang kiai tidak
bisa dipisahkan dari Pondok Pesantren. Kiai merupakan seorang pemimpin
yang kharismatik. Artinya seorang Kiai memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi masyarakat pesantren dengan cara internalisasi, yaitu
didasari norma agama. Perkataan dan pola perilaku yang tertanam pada visi
yang menginspirasi bagi kebutuhan orang yang dipimpin (santri) (Masrur,

2017).



Salah satu komponen paling penting dalam proses pendidikan di
Pondok Pesantren adalah peran seorang kiai. Santri akan meniru karakter
dan tindakan kiai yang mendidiknya. Seorang kiai harus mampu
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah sesuai dengan ajaran Al-Qur'an
dan Ash-Sunah. Pondok pesantren memiliki karakteristik yang kuat untuk
membangun karakter positif bagi santri mereka, terutama kemandirian.
Pasalnya, di pondok pesantren para santri dituntut untuk melakukan
segalanya sendiri. Artinya, seluruh kebiasaan yang biasa dilakukan oleh
orang tua harus bisa mereka lakukan sendiri. Santri dibiasakan untuk
melakukan banyak kegiatan positif di pondok pesantren seperti sholat
berjamaah lima waktu di mesjid, menjaga kebersihan, saling menolong

antar sesama dan lain sebagainya.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islami berusaha untuk
memberikan pemahaman bagi para santri tentang kehidupan yang semakin
rumit. Globalisasi tentu membawa banyak perubahan baik perubahan positif
maupun negatif. Pesantren membantu menanamkan pemahaman tentang
hakikat manusia, bahwa manusia mempunyai potensi untuk berkembang,
kemampuan dalam mengatasi segala bentuk problematika kehidupan,
mencari solusi dan mempertanggungjawabkan segala akibat yang
dihadapinya, baik yang ditimbulkan terhadap diri sendiri, kepada
masyarakat. kepada orang lain, maupun kepada Allah SWT. Dengan ini,
Kial mempunyai peranan penting untuk selalu memberikan arahan kepada

para santrinya agar selalu berada pada jalan yang lurus dan menjauhi hal-



hal buruk. Tuntutan ataupun nasehat yang diberikan Kiai kepada santrinya
merupakan sebuah pengingat dan amalan bagi para santri agar senantiasa
berbuat baik. Berdasarkan uraian tersebut, pembentukan karakter di Pondok
Pesantren dapat dilakukan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh Kiai
mengenai pengembangan karakter, melalui teladan yang baik terhadap
santri, nasihat yang diberikan Kiai, atau juga pembiasaan kedisiplinan

dengan konsekuensi hukuman bagi para santri.

Bersadaskan hasil preliminary research di pondok pesantren
Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi ditemukan bahwa jumlah santri yang
terkategori broken home cukup banyak, terutama di kalangan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan data yang didapatkan dari kepala
sekolah, terdapat sekitar 23 anak broken home di tingkat SMP dengan
kategori yang berbeda-beda, mulai dari ayah meninggal/ yatim, ibu
meninggal/piatu, hingga yatim piatu yang tinggal Bersama anggota
keluarga seperti paman atau nenek. Selain itu, ada juga kategori broken
home karena perceraian orang tua. Di Pondok Pesantren, perbedaan perilaku
antara santri yang broken home dan yang lainnya cukup terasa di masa awal
kedatangan santri baru. Santri dengan kategori broken home lebih banyak
yang menunjukan karakter negatif meskipun ada beberapa yang baik-baik
saja. Karakter yang ditunjukan diantaranya, banyak melanggar aturan
pondok seperti bolos dalam melaksanakan sholat berjama’ah, bolos sekolah,
ghasab, perkelahian, sulit diatur, tidak ingin bersosialisasi, tidak sopan pada

guru dan lain sebagainya. Selain dengan aturan dan sistem, kiai juga sangat
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berperan dalam pembentukan akhlakul karimah dalam diri individu sebagai
seorang santri. Para pelanggar di pondok pesantren memerlukan nasihat dan
bimbingan yang lebih dari seorang kiai tentang akhlak. Hal tersebut bisa
dilakukan dengan cara pemberian motivasi baik dengan nasihat maupun
keteladanan dari kiai yang akan menunmbuhkan nilai-nilai etika, moral dan

akhlak di lingkungan pesantren.

Kharismatik seorang Kiai di Pondok Pesanren Darussyifa Al-
Fithroh Sukabumi yang menumbuhkan rasa militansi dan khidmah terhadap
Pondok Pesantren sehingga figur Kiai yang menjadi tauladan bagi mereka.
Menurut salah seorang kepala sekolah yaitu ibu Hj. Eli Susilawati, S.Ag,
M.Pd faktor terbesar perubahan karakter positif pada diri santri adalah rasa
cinta dan hormat mereka terhadap sosok Kiai yang sangat luar biasa.
Motivasi dan nasihat yang diberikan kiai sedikit banyak mampu membentuk
akhlakul karimah yang sesuai dengan ajaran agama yaitu Al-qur’an dan
Ash-sunnah. Kesetaraan yang ditanamkan oleh kiai di pondok pesantren
Darussyifa Al-Fithroh menjadi pendorong bagi seluruh santri untuk maju
dan menjadi orang yang bermanfaat kedepannya, tanpa memandang aspek
apapun termasuk apakah dia broken home atau tidak. Anak broken home
dengan latar belakang yang berbeda memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang dan terbentuk menjadi calon ulama yang memiliki akhlakul

karimah seperti santri-santri yang lainnya.

Pondok Pesantren Darussyifa Al-Fithroh mengutamakan kesetaraan

dan menerima berbagai jenis siswa, termasuk siswa yang menghadapi
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banyak masalah dalam hidup mereka, seperti siswa yang broken home.
Dengan demikian, orang tua tidak lagi takut untuk memasukan anaknya ke
pondok ini. Fasilitas yang sangat lengkap ditambah dengan biaya yang
tergolong standar, menjadi daya tarik bagi berbagai kalangan. Sebelumnya
perilaku anak-anak yang broken home ini memang cukup berbeda dan
seringkali mengarah pada hal negatif seperti sering melanggar aturan,
enggan beradaptasi, dan lain sebagainya. Tapi perubahan dari mereka
terhitung cukup cepat. Salah satu santri broken home dengan inisial L
dulunya sangat pendiam dan enggan untuk show off terhadap lingkungan
sekitarnya, tapi setelah satu tahun di pesantren, anak tersebut Kini
menunjukkan salah satu aspek kemandirian yaitu percaya diri dan tanggung
jawab, hingga ia mengajukan diri sebagai wakil ketua OSIS dan berhasil

terpilih.

Santri broken home lainnya juga banyak menunjukkan
perkembangan dalam hal kemandirian. Santri dengan inisial F pada awalnya
merupakan santri yang nakal dan sering melanggar aturan. Setelah
melakukan wawancara, ternyata perceraian orang tuanya yang menjadi
alasan utama atas perubahan perilakunya. Hanya butuh waktu 1 semester
atau 6 bulan setelah masuk pesantren, F mampu menyesuaikan diri dan
memunculkan salah satu aspek kemandirian yaitu kontrol diri. la berhasil
menjadi santri yang baik dan berprestasi. Bahkan ada beberapa dari santri
broken home juga yang sudah menjadi penghapal Al Qur’an. Dengan latar

belakang di atas ini yang membuat peneliti sangat tertarik untuk meliti
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tentang “Peran Kiai Dalam Pembentukan Karakter Mandri Santri Broken

home di Pondok Pesantren Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi”

B. Rumusan Permasalahan
Bagaimana peran Kiai dalam pembentukan kemandirian santri broken

home di Pondok pesantren Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peran Kiai dalam pembentukan kemandirian santri

broken home di Pondok pesantren Darusyyifa Al-Fithroh Sukabumi

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambahkan khazanah
keilmuan dalam bidang penelitian pendidikan Islam, sekaligus dapat
dijadikan bahan informasi dan acuan bagi semua pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut terkait tentang pendidikan di Pondok

Pesantren

2. Manfaat praktis
1) Manfaat bagi Pendidik

a. Mengetahui esensi dan upaya yang dapat dilakukan dalam
membentuk kemandirian santri broken home

b. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman pendidikan di
pesantren dengan fokus pada peran nilai pendidikan karakter

dan moral bagi santri di pondok pesantren.
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2) Manfaat bagi Santri/ Siswa :
a. Mendapatkan Pendidikan yang ideal bagi santri broken home
b. Mengetahui dampak negatif yang akan didapat dari keluarga
broken home sehingga bisa mengantisipasi dan mencari

solusi dari dampak tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberi kesimpulan
bahwa kiai sangat berperan dalam pembentukan kemandirian santri broken
home yaitu sebagai sebagai pemimpindan pengasuh, sebagai guru, serta figure
central di Pondok Pesantren. Hasil dari penelitian ini bahwa Kiai Pondok
Perantren Terpadu Darussyifa Al-Fithron memiliki peran penting dalam
pembentukan kemandirian santri. Peran Kiai sebagai pemimpin/ pengasuh
pondok, sebagai guru dan sebagai figure central, peneliti tuangkan menjadi
beberapa metode yang dilakukan kiai dalam pembentukan kemandirian yaitu
(1) metode pengayoman dan kasih sayang yaitu kiai menjadi orang tua
pengganti bagi santri dan memberikan afeksi serta pemberian rasa aman agar
santri merasa nyaman dan bahagia. (2) Metode penguatan dengan ibadah kiai
melakukan conditioning dengan kegiatan ubudiyah di pondok pesantren. (3)
Metode keteladanan yaitu kiai menjadi suri tauladan bagi santri sehingga santri
melakukan modeling kepada kiai dalam berbagai aspek. (4) Metode pemberian
nasihat yaitu kiai mengisi kognitif santri dengan hal-hal positif dan kehidupan
mandiri. Dan (5) Metode pembiasaan kiai sebagai penegak kedisiplinan dalam
kegiatan sehari-hari dengan rangkaian kegiatan yang membina kemandirian
serta tata tertib beserta reward dan punishment yang berlaku dan dilakukan

secara konsisten.
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Santri broken home yang mampu menerima stimulu yang diberikan akan
terbentuk menjadi santri yang mandiri seperti mampu memanage waktu, lebih
tenang, bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan, lebih percaya diri,
memiliki kemampuan sosial yang baik, tidak lagi bergantung pada orang lain,

mengalami kematangan kognitif dan mampu berdisiplin.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Santri Broken home, hendaknya mampu untuk terus berkembang
menjadi sosok yang mandiri dimanapun berada, agar tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas perkembangan dan tidak
bergantung kepada orang lain apalagi orang yang tidak dikenal yang
berpotensi membahayakan.

2. Bagi Pondok Pesantren, hendaknya terus berupaya agar santri broken
home terus berkembang menjadi pribadi yang mandiri dan siap
menghadapi kehidupan di luar Pondok Pesantren.

3. Peneliti selanjutnya, dalam proses penelitian ini masih terdapat banyak
keterbatasan, oleh karena itu penulis berharap peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini secara mendalam dengan metode yang

beragam.
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